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Abstrak

Rasa ingin tahu manusia akan sesuatu akan selalu membuat tingkat
pengetahuan meningkat karena segala sesuatu yang diketahui adalah
pengetahuan. Seperti itulah pengetahuan, seiring berkembangnya zaman,
teknologi informasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam
kesuksesan bisnis karena kelebihannya dalam mempermudah pekerjaan
dalam dunia kehidupan sehari-hari. Seperti yang diketahui, segala sesuatu
yang berkaitan dengan proses, pengimplementasian sebagai alat bantu,
manipulasi, hingga pengelolaan informasi merupakan fungsi teknologi
informasi. Tanpa adanya bentuan tekonogi informasi pada dunia bisnis
dapat membuat promosi suatu produk kalah saing dengan competitor
lainnya, melemahnya manajemen pemasaran, hingga memperburuk
infrastruktur perusahaan sehingga dapat mengalami kesulitan dalam
jalannya usaha. Tujuan dilakukannya pengabdian ini adalah untuk melihat
tingkat pengetahuan masyarakat terkait teknologi informasi yang
sebenarnya sangat membantu kehidupan sehari-hari. Metode pengabdian
ini menggunakan metode survei deskripsi terkait tingkat pengetahuan
masyarakat tentang teknologi informasi dengan alat ukur berupa kuisioner
yang disebar ke masyarakat melalui kegiatan webinar dengan pengambilan
sampel secara random sampling sehingga didapatkan 290 responden yang
terdiri dari para mahasiswa, pekerja swasta, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil pengabdian, diketahui bahwa sebanyak 73,6 % responden
telah paham bagaimana cara pengaplikasian teknologi informasi dan
sebanyak 60% responden menyatakan bahwa teknologi informasi sangatlah
penting dalam kehidupan sehari-hari karena hal ini dapat memudahkan
segala pekerjaan yang ada. Sebagian besar masyarakat di Samarinda telah
menegtahui bagaimana cara pengaplikasian dan pentingkat teknologi
informasi ini dalam memudahkan pekerjaan mereka.

Abstract

Human curiosity about something will always increase the level of knowledge
because everything known is knowledge. Such is knowledge, along with the times,
information technology has become one of the influential factors in business success
because of its advantages in facilitating work in everyday life. Everything related to
the process, implementation as a tool, manipulation, and information management
is a function of information technology. Without the help of information technology
in the business world, it can make the promotion of a product less competitive with
other competitors, weaken marketing management, worsen the company's
infrastructure, and experience difficulties in running the business. This activity
aims to see the level of public knowledge related to information technology, which
is very helpful in daily life. This service uses a descriptive survey method associated
with the level of general knowledge about information technology with a measuring
instrument in the form of a questionnaire distributed to the public through webinar
activities with random sampling so that 290 respondents are obtained consisting of
students, private workers, and so on. Based on the results, it is known that as many
as 73.6% of respondents have understood how to apply information technology. As
many as 60% of respondents stated that information technology is fundamental in
everyday life because it can facilitate all existing work. Most people in Samarinda
already know how to apply and the importance of this information technology in
promoting their work.
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PENDAHULUAN

Rasa ingin tahu manusia akan sesuatu akan selalu membuat tingkat pengetahuan meningkat karena segala sesuatu yang
diketahui adalah pengetahuan, seperti itulah prinsip pengetahuan (Darsini et al, 2019; Dahlan, 2008). Dalam dunia
perbisnisan/usaha, teknologi informasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam kesuksesan bisnis
(Hardiansyah & Tricahyono, 2019; Aziz, 2012). Hal ini dikarenakan teknologi informasi memiliki kelebihan dalam
mempermudah pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari (Parsaorantua ef al., 2017).

Teknologi informasi membuat pemasaran suatu produk menjadi lebih mudah, menghitung pengeluaran dan pemasukan
menjadi lebih praktis, hingga penginput dan outputan yang lebih mudah (Harnadi ef al., 2018). Banyak sekali kelebihan-
kelebihan dalam pemanfaatan teknologi informasi (Rogers, 1996). Seperti yang diketahui, segala sesuatu yang berkaitan
dengan proses, pengimplementasian sebagai alat bantu, manipulasi, hingga pengelolaan informasi merupakan fungsi
teknologi informasi (Aziz, 2012). Menurut Rufaidah (2008), tanpa adanya bentuan tekonogi informasi pada dunia bisnis
dapat membuat promosi suatu produk kalah saing dengan competitor lainnya, melemahnya manajemen pemasaran,
hingga memperburuk infrastruktur perusahaan sehingga dapat mengalami kesulitan dalam jalannya usaha. Berdasarkan
latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat
terutama para pedagang (pebisnis) terkait teknologi informasi yang sebenarnya sangat membantu dunia perbisnisan,
khususnya di Kota Samarinda.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode survei deskripsi terkait tingkat pengetahuan masyarakat tentang teknologi
informasi dengan alat ukur berupa kuisioner yang disebar ke masyarakat melalui kegiatan webinar. Pengambilan sampel
dilakukan secara random sampling hingga didapatkan 290 responden yang terdiri dari para mahasiswa, pekerja swasta, dan
lain sebagainya. Selain itu, teknik sampling jenuh diambil sebagai teknik pengambilan sampel di mana seluruh responden
digunakan sebagai sampel sehingga digunakan sebanyak 290 responden. Data primer dari kuisoner yang diberikan secara
daring (online) melalui Google Form kepada responden adalah jenis data yang di ambil dalam kegiatan ini yang mana
kuisoner telah berisi pertanyaan dan pilihan jawaban yang telah disiapkan terkait tingkat pengetahun masyarakat tentang
teknologi informasi. Penganalisisan data dilakukan dengan cara menghitung persentase jumlah responden dari setiap
jawaban sehingga analisis data bersifat deskripsi dan juga disajikan dalam bentuk diagram lingkaran (Nazir, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan promosi usaha, media yang paling digunakan adalah dengan cara penyebaran brosur usaha secara
online di media sosial dengan hasil persentase sebesar 90,3% (Gambar 1). Menurut Gumilar dan Ipit (2014), metode promosi
menggunakan media sosial lebih dipilih oleh sebagian besar masyarakat adalah karena biaya yang dikeluarkan dalam
promosi ini relatif lebih murah dibandingkan dengan media lainnya. Selain itu juga, promosi melalui media sosial lebih
mudah dan dapat dilakukan sendiri tanpa perlu bantuan jasa berbayar.

.Penyebaran brosur secara online ke media sosial

//- .Pengiklanan dalam radio/ televisi

Pengiklanan dalam koran

’Penyebaran brosur secara offline

.Lainnya

Gambar 1. Jasa Promosi
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Dalam melakukan penjualan, jasa pelayanan yang lebih dominan dipilih oleh responden adalah dengan membeli langsung
makanan di tempat makan (fake away) dengan presentase 58,6%. Dan sebanyak 35,2% responden lebih memilih delivery
(Gambar 2). Sedangkan pada media jual beli yang dominan dilakukan oleh pedagang atau pengusaha saat ini adalah
dengan melakukan jual beli secara online dan juga offline dengan presentase sebanyak 69,7%. Sebanyak 20,3% hanya
melakukan jual-beli secara online serta 9,7% lainnya hanya melakukan jual beli secara offfine (Gambar 3). Usaha yang
dilakukan secara online dan offline dapat menguntungkan dalam dua sisi. Pada sisi pertama dalam penjualan online, bagi
para pekerja ataupun pelajar yang sedang sibuk sehingga tidak dapat langsung pergi keluar untuk membeli hal yang
diperlukan karena pekerjaan yang tidak dapat ditinggal ini menjadi alternatif paling mudah mereka gunakan. Sedangkan
pada sisi kedua dalam penjualan offfine, masyarakat dapat langsung datang ke toko untuk memilih dan melihat langsung
apa yang mereka inginkan (Okello, 2011).

. Take away
.Delivery

Lainnya

Gambear 2. Jasa Pelayanan

.]ual - beli secara online
.Jual - beli secara offline
Keduanya

.Tidak ada sama sekali

Gambear 3. Media jual beli

Dalam dunia pengusahaan untuk memasarkan produk, sebuah promosi yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan
masyarakat untuk membeli produk tersebut. Pendesainan kemasan usaha ataupun alat bantu promosi seperti brosur,
spanduk, dan lain sebagainya ini yang menarik dan unik dapat membuat masyarakat tertarik ada produk yang sedang
dipromosikan. Seperti yang diketahui seiring berkembangnya zaman, kegiatan untuk mendesain suatu kemasan produk,
poster, atau apapun itu dapat dilakukan dengan mudah menggunakan teknologi internet. Tetapi tidak sedikit juga
masyarakat lebih memilih untuk meminta orang lain melakukan pendesaian ini dengan alasan agar pekerjaan menjadi
lebih praktis daripada dikerjakan sendiri (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2018).

Berdasarkan hasil yang didapatkan, sebanyak 45,9% responden lebih memilih untuk pergi ke jasa pendesainan dan
sebanyak 54,1% responden lebih memilih untuk melakukan pendesainan usaha sendiri dengan bantuan aplikasi atau web
desain seperti Canva, Desygner, Photoshop, danlain sebagainya (Gambar 4). Dalam melakukan input dan output keuangan,
sebanyak 283% masyarakat melakukan secara otomatis dengan bantuan komputer, 324% lainnya memilih untuk
menghitung secara manual, serta 39,3% lainnya menggunakan aplikasi pembantu seperti Microsoft Excel, dan lain
sebagainya (Gambar 5). Selain itu, dalam pemanfaatan fitur perbelanjaan online, pemahaman masyarakat dalam
menggunakannya sebanyak 73,8 % telah paham dalam pengaplikasiannya, sebanyak 13,6 % responden telah sangat paham,
dan sisanya masih kurang dan sangat tidak paham dalam menggunakannya (Gambar 6). Sedangkan pada hasil
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pengetahuan masyarakat terkait pengetahuan teknologi informasi masa kini yang semakin modern, sebanyak 67,6%
masyarakat telah paham dalam pengaplikasiannya dan sebanyak 9,7% telah sangat paham. Sisanya masih kurang dan
sangat kurang paham bagaimana cara pengaplikasian teknologi informasi masa kini tersebut (Gambar 7).

45.9%
‘Membuat sendiri melalui aplikasi desain
v .Meminta jasa desain membuatkan

Gambar 4. Jasa desain produk/media promosi usaha

39.3%

.Penghitungan secara otomatis oleh komputer
‘Penghitungan secara manual
28.9% ’Penghitungan yang dibantu oleh aplikasi seperti Excel

Gambar 5. Metode input dan output keuangan usaha

‘Tidak tahu sama sekali

.Sangat kurang

.Kurang
.Paham

.Sangat paham

Gambear 6. Pengetahuan tentang online shop

.Tidak tahu sama sekali

.Sangat kurang

.Kurang
.Paham

.Sangat paham

Gambear 7. Pengetahuan tentang teknologi informasi masa kini

Berdasarkan hasil analisa data, aplikasi pembelanjaan yang lebih sering digunakan oleh masyarakat adalah Shopee
(Gambar 8). Hal ini dikarenakan Shopee menawarkan banyak sekali keuntungan seperti gift away, ongkos kirim yang lebih
murah, terdapat games yang dapat memberikan penggunanya hadiah, dan lain sebagainya (Wardoyo & Andini, 2017).
Selain itu juga, citra perusahaan yang baik, kemudahan penggunaan, serta kepercayaan perusahaan dengan pengguna
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aplikasi berpengaruh positif sehingga masyarakat lebih suka untuk menggunakan aplikasi ini (Mahkota et al., 2014; Feroza
et al,, 2018). Menurut 60% responden, pengaplikasian teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting
(Gambar 9). Hal ini dikarenakan teknologi informasi dapat memudahkan segala pekerjaan kita, dari yang dahulu agak
rumit dan terkadang ada faktor human error, sekarang dengan bantuan teknologi informasi pekerjaan menjadi lebih mudah,
cepat, praktis, dan kemungkinan terjadi kesalahan sistem sangatlah sedikit (Khilbran & Sakti, 2019).

.Shopee
.Lazada

Tokopedia

.Media sosial
.Lainnya

Gambar 8. Aplikasi pembelanjaan yang sering digunakan

.Sangat penting

Penting

Tidak penting

60%

Gambar 9. Tingkat pentingnya pemanfaatan tekologi informasi dalam kehidupan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian, diketahui bahwa sebanyak 73,6% responden telah paham bagaimana cara pengaplikasian
teknologi informasi dan sebanyak 60% responden menyatakan bahwa teknologi informasi sangatlah penting dalam
kehidupan sehari-hari karena hal ini dapat memudahkan segala peketrjaan yang ada. Sebagian besar masyarakat di
Samarinda telah mengetahui bagaimana cara pengaplikasian teknologi informasi ini dalam memudahkan pekerjaan

mereka.
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